Pesi i ()

JURNAL BERKALA FORUN MANASISNA nsuuuul om

VOL. 4 No. 2 April 2011

EDISI KHUSUS

' ISSN : 1979 - 5262




ISSN 1979-5262

EDISI KHUSUS
VOL 4. NOMOR 2. BULAN AFPRIL 2011

Pdindung:

Ketsa Forum Mabasiswa Pasca Sarjasa
Gorontalke di Yegyakarta

Ketua Peayunting:
Usmas Pakaya S5 Ma

Wakil Ketus Penyasting:
Munkizul Umam S.Ag M. Fa

Penyunting AhliDewan Peayunling

Prof. Dr. Ishak Isa, ML.SI
Dr. Feace M. Wantu SH, M.Hum
Dr Fitrbane Lihawa, M.SI
Dr. Udin Hamim M.Si

Penyuating Pelaksana:

Dra Mery Balangs, M. Hum
Drs. Ismsil Djskaria, M.Si
Absbtakxr Katili, S.1'd, MS¢
Drs. Dikson Yunus, MLPA
Haka Malik, SPd.

Désain Cover:
Amirudin ¥, Dako, ST, M.Eng

Manajemen Pesgembanzan'/Kesangas
Jefriyanto Sand SPd. MA

Peacrbit:
Pens Persada
Desktop and Pablishing
Yogyakaris

: Pulangi Hmu | Agril 2011 -



Edii shuss

Gaya Kepempinan dan Pesgambilan Keputusan Kepala Selkolah
Menozah Tisghkat Pertama (SMP) di Kota Gorontalo

Oleh: Badriyyah Djula

Abstract

This zeady avns 20 find os bow By relavionrdip docinion matieg s le
of feadership by ohe Heod of midde sehoo! fovel (SMP) in the ciy of
Graraniale .

In Guastitative Rervarch Methods, the odprey of recearch focures o
leadership stvfe of firmt mudilfe sohood principal amf the princ(pa docision.
ovating Mestiaee Level (SAP) in the ey of Goronvado, This study aver dite
collection fechmigyer 1o the form of questionnaires. and iverviews. These
dag were then processed and analyzed wiing rogression and corrclarion
Sformula

The collected date was provensed By using staurtion st prior 4o
tesehag novma'iy of date ow researck dara. TAls & iwesded 20 dereroviae
wherier e reseorck dona come fraey popalanions with noroal distribanion
or not. Farthermors, 1o arder to text the kypotheris wil be azed correlarion

and siwple regression asalysis,

Keywords: Leadership Style and Declsion Making

Pendahuloan

Sumber daya manusia merupakan
salah  ssta  faktor penting  dalam
pengembangss dan kemagean instansi
untuk mewujudkan eksistensi  dalam
masyarakat. Pegawai dalam  instansi
berfungsi sebagai pelaksama pekerjan
vang menjadi tugas pokok organesass
Pegawai yang prodektil’ tentu mamge
memberikan kontribusi berharpa bagi
instanst.  Sebaliknya, pegawai  yang
xkk peoduktif merspakan salsh sstu
pemica kemunduran scbuah instassi.
“Secara umum, pegawai merupakan
oceang yarg bekerja dalas liagkungnn
Orpanisasi pemersmtalian sang
mencakup pemimpin dan  pelaksana™
(Nawawi, 2000:15).Gema  msencapai

ljuan cerganisasi diperlukan pegaaai
berkualitas yang mampu  mengatur
fungsi operasional seatu instansi, Sslah
satu ussha mendapaian pegawsi yang
berkualitas dam mempunyai  molivasi
tnggi adlah demgan  memberikan
keinginan dan kebutuhan yang nantinya
akan menimbulkan  kepuassn Kega,
Selain kepuasss  Rena,  pinva
kepemampinan juga harus dipechatikan,
Gaya kepemimgpinan yang dimiliki okh
scorang pemimpin aken  berpenganih
teriadap kelancaran kegiatan kega,
Kepuasan kerja adahh emosional
vang  menyenangkan  atas  tidak
menyenangkan di mana para karyawan
memandang pekerjamn mercha,
(Hamdoko, 2000:193). Tinghat
kepuasan  kerja  pegawai mecrupakan

T Apeil 2011] Pefangi Tims



vang bersifar  individual,
dalam sustu organisasi atau
phaan terdapat berbagai macam
idu yang berbeda-beda  antara
sats deagan yang lain. Deagan
tingkat  kepunsan  kerja
i yang sas dengan yneg lain
dah sama, sebab apabita scomang
3l merasa puas  dengan
a, beolum tentu  pegawai
hmnyu merasakan bal yang sama,
5i  sepenti imd diperlekan
apin yang  tepat  untuk  dapat
engandhi bawahan yang
pyai  sifie  isdividaal  yang
Seorang  pemimpin
gayn kepemimpéman  yang

yang  mampu  mendicong  pegawai
dapat bekegia lebih baik,

Seorang penampin dengam gaya
kepemimpimannys  sangal  menopang
umtus  menjalankan  segala  wrasan
dalam scbuah organisasi baik swasss
maupun  negerd,  terutama  bag
tawahansya, Seorang pemsmpin harus
membing kegs samz yang sehaik-
taiknya, menyvlenggarakan hubungan
kekerabalankekompakan diantars
anggpota, menyelesggarakan  prosedur
kerja, pembagian kegja dengan penuh
tanggung jawab berdasarkan keputusan
vang disepakadd. Selain i, soorng
pearimpin  darws  dagar  menciptekan
suasana yang aman demi kelancarsn

shkal oleh  bawahannya

114

pekeraan movpun  di lwar
n Sehingga LAYS
mpinan #u  merguksn  suly
m perlu dimiliks oleh seorang
: untek  mempengaruhi
MDAV Scdwsun
EEOOIORD AU sendir  menurw
(dalam  Sswanto, 1990:176)
“Swite  Kemampean  unluk
agaruhi  orang  lam atau
wmu melskakon perintal
mogka  mencapal  twisan

v kepemimpinan yang
npilkan seorang pemsimpin dapac
pengauli  sikap, perilake,  dan
; kegja pogawai. Gaya
imp@an yang sesuai dan dapat
e pegawal  akan  berpengaruh
it terhadap  kepussan  herja
3. Kepussan kerja morupakan
h sate fakror pemica meningkatnya
f daa  produlzifites  pegawai
am swabe instansi. Kepuasan kerja
pakan sikap posilif para pegawai

dagat
: ek mempengaralhi
r ledece Serdopwar dal Sak oF  Lepvwipoan _pemeiicken oy’ ooy

aktifitas  schuah  instansi.  Yang

dinrmakan  adalnby  mengatarakan

kepeatingsm pribadi.

Kebijakan adalah saate tindakan
yang mengarah poda tujums terentu
yang dilakukan oleh seveang ko atau
beberapa shnor berkensan dengan suatu
masaiah, Tindskan para akioe kebijakan
dipn berupe pengamibilin heputuseaw
yanz binsanyn  bukan  merupekan
keputusan tunggal, artinve kebijskan

diambil  dengan  cawn mengambil
bedevapa kepotesan yang saling terkair
deagan masalah yang ada.

Lembaga pendidikan  socrupsian
salah satu lembtags yseg dipimpin oleh
seocang  Kepala  Sekolah,  schingga
dilam  menplankan  tugas  kepala
sckolah tadak terlepas daei dukungan
para staff atau hawshannya. Uniuk ity,
diperlukan keahliam'skill dalam
memamaj  sckolabiya  terscbut  agar
hubungan antarn staff dan piesipinen
aks  wergalin hamonss, stallT  akan
merasa nyaman deegan tugas yang
diberikan kepadanyn, terutaa dalam
hal  pesgambilan scbush  Kepstusan
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okh Kepala Sekolah perlu dindakan
secara musyowarah'mufakat  antam
seluruh warga sekolah.
Kenyatsannys
meclakssmaken  tugas  dan  tanggung
Jawabanya subagai pemimpin
disckolahnya belum dapat dilakukan
secara penuh. Kepala Sekolah pada
Sckolah Dasar Negeri se Kecamatan
Bulango Selatan  terscbut masih
mengutamekan kepentingan helampok
tertentu dibandingkan  kepenlingan
wvem, Seswi penelitian awal, kepala
sekolah Belum memahami pengetahuan
pengambilan  keputusan yang  efekaif
sesuai dengan byjuan yang dicapai,
Tanpa disadari banyak kepaka sckolah
termyata masih berbealitas rendah dan
kursng efekuill Kegala sekolah sebogai
pemimpin sckolah perlo
memperbatikan gayn kepemaimpinan,
karena hal ini berhubusgan dengss
kualitas  keputssan yang dietapkan,
Kualitas keputusan dalam arti yang luas
adabh kelepotan memilih  alemantif
kepulusan dengan menentukan
langkah-dangkah yang mungkin dipaksi
serta Ketepatan wakto peactapannys,
Sehingga &lam pengambilan
keputusan kepaly sekolah belum sesuai
barapan. Selain ita, kepala sckolah
scbagal pemimpin belum memsban
mekonisme  ysag  harus  dilempud
sehnggs tegadi mis komunikasi.
Kepala sekolah umumnya beless
mengetabui baalitas  poeensial  dan
keputusan yang scbesarnyas, Kondisi ma
dischabkan  barema  kepala  sckolah
dalam meserapkan gayz
kepemimpinannya  schagal  kepals
sekolah, tidsk mengetahui atau tidax
menguasai konsep dan primsip yang
dipakai untuk menctapkaa Keputusas
dengan  tepat.  Ketidahtahuss i
disctabkas olech banyak laktor, antara

dalam

lain Kseera tidak mendapatkan latihan
wentang wori dam teknik peogambilas
kepulusan, juga kesibukan kerjs yaog
tidak memungkinkan kegiatan belajar
sendini untuk meningkatkan
kemampuannyn  dalam  pengambilan
keputusan terscbul,

Peagertion Kepemimpinan

Pada dasarmys pemimpin
merupakan  kekustan  sentrsd  yang
menjdal penggerak kehidupan
crganisesi.  Messrut  Tead  (dalam
Karsono,  2001:23) Kepemimpinan

scbagai Kegiatan mempenganehd orang
agar mercka maa bekerjn sama untuk
mencapai tyjuan  yang  diingiakan”,
Dalam hal ini secenng pemimgpin harus
bisa memotivasi  bawahanmn  agar
dapst  bekega  sama wetuk  tujuan
bursama.

Meocrut Yulk (1998:5),
"Kepemimpinan  merepakan  proses
pemimpin  mempesgaruhi - pengikut

entuk:  Pomtama,  swnginterpretasikan
keadasm  (lingkungam  organisasi).
Kedua, pemulih  tujuss  organisasi,
Ketiga, pengorganisasian  kKerja  &an
memotivash peagsut univk mencapai
ujusn OFpanTsass. Keempat,
mempertahankan  kegjasama  dan  tim
kerja, dan Kelima, mscogorganisasi
dukungan des kerjasama orang dari

Jaar organisasi”,

Agofwil (dalam Ancenga,
1995:186), "Kepemimpinan  sclagsi
seni memsgengaulii orang lsin umuk
mengaeahian kesampuan scbagai seni
mempengaruhi - orang  lain untuk
mengarahkan  kemampuan  mereka
dalam  usaha  mescapai  tejsan
penpinan”, Seorang pemimpin
mengamgzgap  babwma  kepemimpinan
merupakan  seni agar  dGipmt

Ll Apcd 2011 Pelangi Timu



%

rogarahi censg lain dalam bal ini
am agar biss mengenakan tegas

mangkin,
emphill dan Coons
sumidjo, 1994:16) mengomu-
batrwa "Kepemimpiman ilu

i perilake  individe ketika @
gahkan kegatan kelompok untuk
pai tujuse  bersama  dan
pok terscbul, Kegmtan individu
yang <apat  mengakibatkan
an agar b bekerja secana
pok tanpa pamrih™.
oy (Thoha, 2001:5)
mimpinan sebagai akiificas wavek
engarulii  arang-ccang supaya
kan Ml ujusn organisasi™
8 pcmmmn menganggap bahwa
limpiman ita scbagai  kegialas
engarvhi orang lain otaw
@annys.
‘cad (Sutarno, 1998:12).
mampinan  adaiah aktifilas
engarehi cQOgOMNE agar maw
2 saana untuk mencapai beberapa
yang mcreka inginkan™,
rbagai 100 vang welah
ukakan olch para abli Jdi alas,
memomjolkan kcpcmu-pnan
i sosok  pribadi pemaimpin.
apin  meupakan  sehapgal kunci
sex=an unluk mengarabian  para
ianmya demi tercapainya  tuguan
fiharaphan bersama.

Kepemimpinman

ujur.

Corang  pemimpin yang  baik
1omenjukkan ketulusan, integrtas,
am  keterbukman dalim  satiap
mdakasaya.

Lompeten.

indakan  scomang  pemimpin
aneshah berdasar pada pesalaran

dan peinsip  moral,  buksnnya
menggusakan emoss Kamak-Kanak
Jaalgan mengambil suatu
Kepatusan.

Berpandamgan ke  depam dan
menctapkan tujuan.

Dalam menctapkan tujuan,
seomng pemimpin peria
menanamkan  pemikiras tahws
tujuan e sdlah milik sclured

ogaaasasi. Ia mengetabwei  apa
yang diinginkanmnya dam
. a cara wntuk

mendapatkannya.  Basanya  ia
menetapkan poioritas berdassekan
nilsi &Gasamya,

Memberi inspirasi.

Dalan mengerjakan setiap lugas,
scorang pemimpia haras
menunjukkan rasa percaya diri,
ketahanan meental, fisik, dan
spiritual, Dengsn begita, bawahan
akan terdoromg untek mencapai
yang lebih baik lagi.

Cerdas.

Scorang pemdmpin yang efekif

haus  memaliki Remauss  untuk
wrus  membaca,  belagar,  dan
mencan lugas-tugas yang
mesantang kessampuannya.
Herpdiran sdil,

Prasangka adlah  musuh i

keadilan. Secorang pemimpan yang
baik akan memperlakukan seossa
orang dengan adil. la
memmjukksn empatinga  deagan
berskap peka techadap perassan,
milai, minat, dan keberndaan orang
lamn,

Berpikiran haas

Pemimnpin yang baik inemyadari
setiap perbedaan yang oda dalam
ruseg lingkup Kepemimpisannya
din mau memserima segala
perbedaan itu.

Pelangi Timu | Ape 2011
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h. Bemni,
Searang  pemimpin  vang  baik
sclalu bertekun dalam usahanys
mencapai tujuan, bukannva terus-
terusan  berusaha  mengatasi
berbagai halangan yang memang
salit  untuk  distasi.  Biasanya,
meskipun sodang berada di bawah
tekesan, s tetap tenang  dan
menunjukkan rasa percaya din

. Tems
Anda Gk dapat menjadi seorang
pemimpin yang baik bila ok
tegas dalam mengambil Keputssn
tepat di s2at yang tepal.

J.  Imajinatf.
Inowasi d&an kreativitas diperlakan
dalam  svate  kepemimpinan,
Seorang  pemimpén  haruslah
membuat perctahas epat & s
yang tepat  dalsms  pemikian,
rencans, dan swtodenya. Selzin
i,  kreativitas pemimpin
Juga terlihat dengem memikickas
tujusa dan gagnsan haru yaeg
kebih baik, das mencmukan solus
bara dalam memecahkan masalah.

Sifat-sifst  seperti “pemimpin
dilshirkan, bukan dibum™, keswadsan
dikaitkan dengan  sifil-sifat  soperti
kecendekiswanan, ketergantungan,
perisngpengijawaban,  ditambah  lagi
dengan faktor fsik, keschatan, dan
schagainya tidak lagi seluruhnya dapas
memperkuat toeri sifag, terutams karena
macam perihiku yaag membedakan
pemimpén yang sukses dengan yang
tdak  sukses dapat  dipelajari  dan
diperokeh melalui pengakaman,

Gaya Kepemimpinan

Menurst Nawawi (2003:94) secana
toonitis terdapat tiga [T
kepemimpesan yaite sehagai berikut:

9.

Gaya Kepemimpinan Otoriter

Gauya i merupakan  gaya
kepemimpinan  yang  menem-
pakan  kekmasaam  ditangan
sescorang yang paling berkussy,
Schingga  pemimpin  merupakan
pibak yang memiliki wewenang,
sedangkan  tawsdan  merepakan
pihak yang hasys memiliki togas,
kewajdtan, dan tanggung jawah,

Jika gaya ini dircalisss®kan
dalam lembags pendadikan
(sckolh), maka tugas yang
diterikan tdak skan dilaksanakon
dengan baik. Hal ini tegjadi karens
para  bawahan tidok diberikam
kesempatan untuk Berinisialif dan
moengeluarkan pendsgal, padahal
demgan  keghtan-kegialan  yang
dilakukan, maks proses kegintan
2au tegas yang diberikan akan
lcbhih efektif dam efesien. Schinggs
dalam menjalankan dapat
torlaksana sesual dengam spa yang
diharapkan,

Gaya Kepemimpinan Demokoratis

Dalam  gaya  iniseorang
pemimpin - sebagal  pelaksana
(eksekutif) dengan usaha
mewujudkan dan mengembangkan
bubungsn  manusiawi (e
yaog  clekeif,
berdasarkan prasip safing
i dea  menghargai
amtara satu dengan yang kin. la
jugz  memberikan  kesempatan
kepada bawzhannya untuk
menyampaikan pesfape, inisialif,
dan mengembangkas
kreatvitasma,

Untuk menjalsaksn
aklivitasnya, seorang  pemimpin
hendaknys mengadakan
musyawarah  dan  memberikan
kesempatam kepada  Bawahan

Ul Apcd 20111 Pelangl Tinwe



vk mensampaikan saean dan
wnckypaat, Schinges dalfam
engambifan  Aepulusan  dapar
werima oieh selurwh stalY
egawai, agar tegas  yang
iberikan  dapat  dilaksanakan
engan baik.

iaya  Kepemimpinan
Laisses Faure)

Gayn kopemimpanan bBelas
i1 merupakan Lava
cpemimpinan yang mesempatkan
cssimpin hanya
wrkodadukan  sebagal simbol.
LOPUMiMpPaninny s dijslankan
engan  membenkan  kebebasan
enuh pada ocang dipimpin dalam
weagambil keputusan dan
wchikukan  kegintan,  schingga
kan berakibas Suxsans
chersamaan lidak 1CrCipia,
cgiatan menjdi tidak  terarah,
an bersimpang ssar. Selain ftu,
vewerang menjads tidak jelas dan
nggung jawab mesgadi kacau,

Bebas

\pabila gaya ind diterapkam pada
pampinan dalam lembaga
diksn (sckolsh), maka dalam
erian  tugas dan  pengambalan
usan tidak akan terarah dan
an dengan baik. Unoek ite, dalam
dankan  akiivitasnys  scbagai
ng pemimpin, dalan memingoes
iga (sckolah), scharesmya bisa
ambil dan menctapkan Keputusan
proses kogiatan dapat berkangsung
in baik.

ambikan Kepsiscn
ertinn Pengambilan Keputesan

Pengambilan Kepotusan mempu-
arti ponting bags magu mosdamya
organisasi. terutama Karcna meiss

(1979) dari

depan swmatu orpamisasi banyak
direntukas oleh pengambilan kepurusan
sehevang. entingnyz  pengambilin
keputusan  dilihat oleh Mintzberg
segl  kekumsann  untuk
membueat  keputysan,  yaita  apakah
mengikuti  pola  sestralisasi | st
descatmalisasi. Berbada Jengan
pendapatnya Weber (1969) memberi
perbatian pada peagambilan keputusan
dari sudut Kchadirannyn, yaita tanpa
adasya Wori pengsmbilan Keputusas
adminstratif, kKita tGidak Japat mengents,
apalagi meramalkan tindakan-tindakss
mannjemen schingga kita tidak dapat
menyempurakan efektivilas
manajemen,

Dafam teorr Morgss dan Cenullo
(1984;56) mendefinisshan  Keputusan
scbagai “Scbmh kesimpulin  yang
dicapas sesudah dilakukam
pertimbangan, yang terjadi setelah sato
kemungkinan dipidih scmentara yang
lain
dikesampingkan™(www. googie oo,
Dalam hal sd, yang dimaksod dengan
pertimbangss inlahh  menganalisis
beberapa kemungkinan atau alternatif,
sesudah wo dipilih s dantaranya

Pengambilan keputusar  adalah
suatu tindakan yang hares diambil okeh
scorang pimpinam unisk mesatuskan
saate masalah yang dihadaps bersama
dan hal ilu  wstuk  kepenlingam
kelompok dan bukan untuk

kepentingan mdividu stae perocangan.
Jenis Kepatusan

Keputusan terdiri atas 2 jenis,

yaitu:  Peotama, Keputusan  yang
ICrprogram. Kepulusan yang
Lerprograes adalah pengambslan

keputusan  yang  sifainyn  rutinitas,
berulang-ulang dam carn menasganinya

WMulMZﬂu_
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S ———————————————————————————

whh diwnlukan. Biasanya keputusan
ini dipakai  wstuk  menyelesaikan
masalah yang terstrukver. Melalul dal-
bal seporti  prosedur, oturan, dan
kebijakan. Jenis  pengambilan
keputusan i mengasdesg  suMu
respoas CeOmatik terhadap
kebijaksanasa-kebijaksamaan yang
ki ditetapkan sebefamayn.
Tantangam jang besar bogi sevesng
amalis adalalh mengetabil  jenisgenis
keputesan ini dan memberikan atau
menyediaken  metode-meiode  watuk
meliksanskan pengambilan keputusan
yang lerpeogram Ji mama saja. Agar
pengambikan kepubesan harus
didefinisikan dan dimyatskan secara
jelas. Bila hal ini dapat dilaksseakan,
pekerjzan selanjetaya hanyalsh
meagembanghaa sustu algoritma untuk
membuat Keputusan rutim dan otomatik.
Kebanyakan dalam organisasi terdapat
kesempatan-kesempatan untuk
melaksanakan pengrmbilan Kepatusan
terpeogram Karena bamak  kepotusan
dinmbil  sesusi  dengam  prosecur
pelaksaman  standar  yang  sifatmya
ratin. Akibat pelaksanasn pengambikan
keputesan yasg terprogram i adsth
membehaskan masjemen untuk tugas-
tugss yang kbih penting. Kedea,
Kepulusan tidak terpeogram.
Keputusan tidak terpeogram  adakah
pengambilan  keputusan  yang  idak
nucinites dan sifalnys unik  schingga
memwrlukan pemecahan yang khusus.
Biasanyn dipakai untuk mesyelessian
masalah yang tidak serstruktur,  Jenie
keputusan  ini - mosssjukkan  proses
vang berbubengan dengan masalah.
masalah yang tidak jelas. Dengan kats
lzin, pengambilan Kepatusan jenis mi
melipuli proses- proses  pengambilan
kepulusan untuk menjawab masalah-
masalah yang kurang  dapar

didefinisskan,  Masalah-masalah  ini
wmumnya  bersifat  kompleks, hanya
sedikd parameter-parameter  yang
diketahui dan kebanyakan parsmeter
vang diketahad bersifin  peobabilistik,
Untek  menjowab mssalah iwi
diperlukan sedarul kst dan keahlian
dari pesgambilan kepulusan, ditambad
dengsn bamtuan sistem informasi. Hal
uniuk meadapatkan  kepurusan radak
erprogram  dengan baik.  Perlussan
fasilitas-fasilitns pabeik,
pengembasgan produk baru,
pengolahan pengiklanan
kebijaksansan- kebijaksanzan,
Maraemen kepegawaian, dan
perpodwan  semuanya  adalah  contoh
masalbh-masalah  yeng  memerdokan
kepstusanXeputusan  yang  tidak
terpeogram. Sseagal banyak waktu yang
dikortankss  okh  pegawai-pegawai
Ueggs  pemerintahan,  pemaimpin-
pemimpin  perusahzan, administrator
sckolah dan manajer coganisssi hinnya
dalam  menjawalr masalah  dan
meagatasi ws dimaksudkan  konflik
Ukersn  keberbasilan merekn  dapac
dihubungkan secara langsung kepada
mulu informasi yang mendssari Tugas
ini.

Pandangan terhadap pengambilan
keputusan  adalah bahwa peoses ini
merupakan proses peagaunain
infoemasi yang rasionsl, bukan proses
vang emosweal, Dalam  hal  ini,
kesuksrsn-kesukaran dalam
pengambilan keputusan dapat diksitkan
kepada: Peruma, Iefoemssi yang tidak
cukup dss Kedua, Maksud dan tojuan
yang tidak dispesifikasikan secara jelas.

Pengambil Keputusan mempenyai
sty cam untek dsgar  memsshami
informasi yang swnentukan efisiensi
pengolaban infoemasinya. Pengetahean

sesoorang yang  lalu digsbangkan

dan
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engan kecakapannya mengolah
nformasi akan menentukan
esanpgepannya untuk  menzambil
eputusan.

fubungan Gaya Koepemimpinan
lemgan Pengambilan Keputusan

Gaya Kopemimpinan mercpakan
uatu cara yvang dimiliki oleh sescarang
plam mempengarohi  sekelampok
rang atau tawahan untuk  bekera
ama dea berdays upaya dengan penuh
tmangst  dan  keyakingss unieX
encapai tujuam yang telah ditetapkan.
cberhasilan souate  instansi baik
fagai keseluruhan saupun berbagai
Hoanpok dalam sustu instansi terfontu,
ogal  wrgantung  pada  efektivitas
pemimpman  yang terdapat  dalam
stansi yang bersangkutan. Dapst
katakan bahva mutu kepemimpinan
mg terchipst dalom soalu  instansi
emainkan  peranan yang  sangal
wninan dalam keberhssilan instansi
rsebut  dalams  memyulenggarakan
abagai kegistanona terutama dilihat
s pesgambilam  keputusan yang

Gaya kepemimpinan yang terdipat
damn  setmap  oepamisasi | dipandang
bagai  suatu  proses kunci  bagi
berhasilan OCRAMLERASE yang
wsanghutan.  “Gaya  kepemimpinan

ngikutnya, atau canm yang
pergunzkan pemimpin dalam
smpengaruhi pars pesgikutnya™,
rimo, 1995; 7). Sedangkan Herscy
rngatakan badvwa “Gaa
pemimpinan adalal: pola-pola

rilske  konmsisten yang  diterapkan
lam bekeja” (Hessey, 1992; !592).
wdapat perbedaan pola perilaku yang
crapkan  olch  scorangz  pemimpin

dengan pomampin lain  dalam
mempengaruhi  perilaku  anggotanya.
Minmtogoro mengatakan bahwa secara
umemn  gaya Lepcmimpimn yang
dimiliki oleh scorang pimpisan adalsh
gaya Kkepemimpinan  otoniter,  gaya
kepemimpinan desokrats dan, gaya
Kepemimpinan bebas,

Dalam 1e0ei Dimock dam koening,

Toon ini dimamakan teon
Hilermoclisisme (200£), inon dan
manajemen  adalak  Kepemassgrinan

sodangkan imi kepemimpinan adsih
pengambilan keputusan. Hubungannya
desgan pengambilan kepulusan yang
mesmpemyai  tanggung  jawab  dalam
pengambilan kepetusan mlah
kepala'pemissgens. Oich  karema  #u,
dikatakas Bahwa inti  kepemimpinan

istah pengambilan keputusan
(www.Googlecom)
Selanjutnya, dafam proses

pesgambilan keputusan oleh pespanan
ymmg perda  dipemtimbangkan  iaksh
hubungan antara  maousia  (beman
relations), terwtama hubungan antara
petampin dengan bawahan sebagal szaf

pimpinan. Dalam  hal  ini  perlu
dipertimbangkan  scjauh  manakah
bantean dari pihak bawaham (staf)
kepada  pimpinan  dalam  peoses
pengambilan keputusan.

Penutup

Agar gayx kepemimpinan dapat
dilaksanaksn secara efektif 1eshadap
pengambilan  keputusan  ofch  kepala
sekolah, maka Roordimasi  serin
kerjasama dari kepala sekolah juga
sangat diharapkan. Hal ini berdassekan
dari basil pengisian anghet oleh staf
dewan gore yang mengatakan bahwa
dengan adayn koordinesi  serta

kegasama  dari pemimpinkepala
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“

sckolah  dapat  msenunjang  proses
pelaksasasa kegiatan, Hal hin yang
perlu dilakukas oloh kepala sekolah
adalah membangun komesikasi yang
baik antar staf dewan geru. Dalam
atise  staf dewaa gau  Gpa
menyamgaikan masalab-masakih yang
dibadapi di sekolah. Selain wu, kepala
sckolah  juga &ps  mengambil
kepatusan  secarn mwfakat  demi
tercapainya  tujuss yasg diharapkan
bersamaDemokrasi.

Perlu adanya gaya kepemioapinan
yang <fekaifl dam kena sama yang baik
antara kepala  sekolah  dengan
tawabannya dalam mensgambil dan
menentukas keputusan, demi

terwujudnya  koputusan  sesuai  yang
dilarapkan oleh sekolah tersebet,
Kepala Sckolah perlu melakukan
komonikasi yang tak melalui rapat
alau pertemuan yaag diadakan bersama
bawahannya'ssaf  dewan  guru  agar
keputussn yang diambil dapat begjakan
dengan lsscar berdasarkan kesampoan
atse skill yang dimiliki staf dewan guru
ersebut.  Kepala  Sckolsh  perlu
mesctapkan  keputusan  berdasarkan
kesepakatan  bersama  sgar  proses

kegiatan dapar berlangsmg  dengan
baik.
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